Participative Journal

Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat J

2025, VOL. 5, NO. 1, 70-79 e-ISSN 2776-2971
https://doi.org/10.55099/participative.v5i1.146

Peningkatan Kapasitas Pemasaran Petani Melalui Pelatihan
Komunikasi Bisnis di Desa Guci Kabupaten Tegal

Budiyoko*, Budi Dharmawan, Ratna Satriani, Indah Widyarini

Universitas Jenderal Soedirman

ABSTRAK

Peningkatan kapasitas pemasaran petani di wilayah pedesaan
menjadi krusial dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin
dinamis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
pelatthan komunikasi bisnis ini diarahkan untuk meningkatkan
kapasitas petani dalam memasarkan produk pertanian mereka.
Kegiatan pelatihan dikemas dalam bentuk penyampaian materi | 01 unikasi bisnis;

teknik dasa.r komunikasi bisnis, public speaking, dan digital .mm?éez‘mg, pemasaran; pertanian; digital
serta dilanjutkan dengan role play untuk berkomunikasi dan marketing; CBPAR
berbicara di depan umum. Petani sayuran di Desa Guci, Kabupaten

Tegal, yang menjadi peserta dalam pelatihan ini sangat antusias

selama kegiatan berlangsung. Pada sesi 7o/ play, diketahui bahwa

kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi petani di depan

umum dapat meningkat. Kegiatan ini diharapkan dapat

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kapasitas petani dan

efektivitas pemasaran produk hasil pertanian di Desa Guci serta

mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan

daya saing mereka di pasar yang semakin kompleks

Kata Kunci

ABSTRACT

Enhancing farmers' marketing capacity in rural areas has become
crucial in facing the increasingly dynamic market competition. This
community service activity, in the form of business communication
training, is aimed at improving farmers' ability to market their
agricultural products. The training sessions were designed to deliver
fundamental business communication techniques, public speaking
skills, and digital marketing strategies, followed by role-play activities
to practice communication and public speaking. Vegetable farmers
in Guci Village, Tegal District, who participated in the training,
demonstrated high enthusiasm throughout the event. During the
role-play sessions, it was observed that the farmers' confidence and
communication skills in public speaking improved. This initiative is
expected to significantly contribute to enhancing farmers' capacity
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and the effectiveness of agricultural product marketing in Guci
Village, while also optimizing the use of digital technologies to
increase their competitiveness in an increasingly complex market.

Pendahuluan

Desa Guci yang terletak di kaki Gunung Slamet memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah (Muafi et al., 2024). Wilayah yang secara administrasi terletak di Kecamatan
Bumijawa, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengah ini sudah lama terkenal sebagai
kawasan wisata alam. Salah satu destinasi wisata yang menjadi andalan Desa Guci adalah
pemandian air panas (Anggriani & Rosanto, 2023), yang memanfaatkan potensi alam
berupa air panas alami. Keberadaan potensi sumber air panas alami tersebut telah
mendorong tumbuhnya berbagai atraksi wisata lain di Desa Guci, hingga berkembang
sebagai kawasan wisata yang ramai dikunjungi oleh masyarakat.

Sektor pariwisata menjadi tumpuan utama dan penggerak aktivitas perekomian lokal
di Desa Guci (Akhmadi, 2010). Dengan pesona alam pegunungan lereng utara Gunung
Slamet yang menakjubkan, seperti air panas alami, perbukitan yang hijau, dan
keberagaman budaya lokal (Afrianto et al., 2022; Deviana, 2012; Maryanto et al., 2012),
Desa Guci menarik banyak pengunjung. Para wisatawan ini tidak hanya memberikan
kontribusi langsung melalui pengeluaran mereka untuk akomodasi, makanan, dan
kegiatan wisata, tetapi juga mendorong pertumbuhan sektor lainnya, seperti
perdagangan lokal, jasa transportasi, pertanian, dan kerajinan tangan. Perkembangan
aktivitas wisata ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi langsung bagi penduduk
Desa Guci, tetapi juga berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan
pembangunan infrastruktur terkait.

Selain jasa wisata, tanah vulkanis Gunung Slamet juga memberikan berkah bagi
aktivitas pertanian di Desa Guci. Tanahnya yang subur dengan ketinggian rata-rata diatas
1.000 mdpl, menjadikan wilayah ini sebagai kawasan pertanian, khususnya untuk
komoditas hortikultura dan perkebunan (Budiyoko et al., 2024). Komoditas hortikultura
utama yang banyak diusahakan oleh petani didominasi oleh sayuran semusim.
Sedangkan komoditas perkebunan yang mulai dibudidayakan petani adalah kopi dan
tembakau. Peran penting sektor pertaian juga dapat dilihat dari masyarakat yang
menggantungkan hidupnya pada sektor ini. Pada tahun 2022, persentase penduduk di
Kecamatan Bumijawa yang berprofesi sebagai petani atau buruh tani mencapai 33,80
persen (BPS Kabupaten Tegal, 2023).

Pengembangan potensi pertanian diharapkan dapat menjadi bagian dalam kerangka
besar pengembangan Desa Guci sebagai kawasan wisata dataran tinggi di Kabupaten
Tegal (Sari, 2009). Dengan memanfaatkan keberagaman produk pertanian lokal, seperti
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sayuran, tanaman perkebunan, dan produk olahan, Desa Guci dapat menawarkan
pengalaman wisata yang lebih beragam dan berkesan bagi para pengunjung. Selain itu,
pengembangan pertanian yang berkelanjutan juga akan mendukung upaya pelestarian
lingkungan dan keberlanjutan pariwisata di daerah tersebut (Susetyaningsih, 2014).
Dengan mengintegrasikan potensi pertanian dalam strategi pengembangan pariwisata,
Desa Guci memiliki peluang besar untuk meningkatkan pendapatan masyarakat lokal,
mengurangi ketergantungan pada sektor pariwisata saja, serta menciptakan sistem
ckonomi yang lebih berkelanjutan dan inklusif.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan sarana yang efektif dalam
mendorong pembangunan di wilayah perdesaan, terutama dalam sektor pertanian.
Peningkatan kapasitas pemasaran petani melalui pelatihan komunikasi bisnis menjadi
penting untuk memperluas akses pasar dan meningkatkan pendapatan petani di Desa
Guci. Selama ini masyarakat petani di wilayah tersebut cenderung memasarkan hasil
pertaniannya secara konvensional, misalnya dengan dijual kepada pengepul dan
tengkulak. Banyaknya destinasi wisata dan hotel atau penginapan di Desa Guci
berpotensi untuk menjadi pasar bagi komoditas pertanian yang dihasilkan petani.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatthan komunikasi bisnis ini
diharapkan dapat membekali petani tentang teknik dan keterampilan dasar komunikasi
bisnis dengan tujuan untuk memasarkan produk pertanian yang dihasilkan kepada
entitas non perorangan di Desa Guci dan sekitarnya.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksankaan atas kerjasama dengan Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Tegal. Pengabdian kepada masyarakat
dalam bentuk pelatihan komunikasi bisnis ini ditujukan bagi petani sayuran di Desa
Guci, Kabupaten Tegal. Komoditas sayuran yang dibudidayakan oleh petani tersebut
sebagian besar berupa kubis, kentang, cabai, dan bawang daun. Selain sayuran, beberapa
petani di wilayah ini juga mulai membudidayakan komoditas perkebunan, seperti kopi
dan tembakau. Potensi komoditas perkebunan tersebut cukup besar mengingat
kesesuaian iklim dan topografi di Desa Guci. Untuk memudahkan mobilitas dan
partisipasi peserta, kegiatan pelatihan dilaksanakan di salah satu kediaman warga. Jumlah
peserta dalam kegiatan ini mencapai 42 orang.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode commmunity
based  participatory action research (CBPAR), yaitu pendekatan yang digunakan dalam
pengembangan masyarakat dengan pelibatan anggota masyarakat mitra, organisasi, dan
peneliti untuk untuk meningkatkan pemahaman bersama, menciptakan perubahan sosial
yang positif, dan memanfaatkan pengetahuan untuk menyelesaikan berbagai persoalan
yang dihadapi oleh Masyarakat (Aryani, 2021; Haryono et al., 2024; Pebrianti et al.,
2024). Melalui pendekatan ini diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
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dilaksanakan dapat meningkatkan partisipasi dan pengetahuan masyarakat petani terkait
komunikasi bisnis dan berpegaruh secara positif terhadap pemasaran dan penjualan
produk hasil pertanian yang mereka hasilkan.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan komunikasi bisnis terbagi dalam tiga tahap,
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. Tahap perencanaan berupa analisis situasi,
yang mencakup identifikasi potensi dan permasalahan di Desa Guci. Hasil analisis situasi
tersebut ditindaklanjuti dengan perancangan kegiatan untuk mengatasi permasalahan
dan mengoptimalkan potensi yang ada. Tahap kedua, yaitu pelaksanaan kegiatan,
dilakukan untuk mengaktualisasi rancangan kegiatan yang disusun. Kegiatan ini
dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat petani sebagai penerima
manfaat. Selanjutnya, pada tahap ketiga dilakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah
dilakukan. Hal ini sebagai umpan balik dan perbaikan bagi efektivitas pelaksanaan
kegiatan sejenis di masa yang akan datang.

Tahap Tahap _
Perencanaan E> Pelaksanaan [> Tahap Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui pelatihan dan diskusi
interaktif yang mencakup topik-topik seperti teknik komunikasi yang efektif, public
speaking, dan digital marketing produk pertanian. Pelatihan ini tidak hanya fokus pada
penyampaian materi saja, tetapi juga terdapat sesi role play untuk simulasi komunikasi
bisnis (Listyorini et al., 2022). Dengan kata lain, petani yang menjadi peserta dalam
pelatihan ini tidak hanya menjadi objek saja, tetapi terlibat secara aktif dalam sesi materi
ataupun simulasi. Partisipasi aktif masyarakat dapat meningkatkan pemahaman dan rasa
kepemilikan terhadap kegiatan yang dilaksanakan masyarakat (Budiyoko et al., 2023).
Selain itu, metode ini dipilih untuk memastikan penerapan praktis dari materi yang
diajarkan.

Hasil dan Diskusi
Pelatihan Komunikasi Bisnis, Public Speaking, dan Digital Marketing

Penyampaian materi teknik komunikasi bisnis, public speaking, dan djgital marketing
merupakan bagian integral dari upaya meningkatkan kapasitas pemasaran petani dalam
menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat. Melalui kegiatan ini, para petani
diberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana menjalin komunikasi yang
efektif dengan para calon pembeli, mempromosikan produk mereka secara persuasif,
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dan memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pasar. Target mitra
calon pembeli adalah pelaku usaha non perorangan, khususnya hotel dan restoran yang
ada di kawasan wisata Desa Guci.

Komunikasi bisnis merupakan komunikasi yang digunakan untuk membangun
kemitraan atau mempromosikan gagasan, produk, jasa, dengan sasaran untuk
menciptakan nilai bagi bisnis yang dijalankan (Adin, 2023). Materi tentang teknik
komunikasi bisnis membantu petani dalam memahami cara menyusun pesan yang jelas
dan menarik bagi pasar. Sementara materi public speaking membekali mereka dengan
keterampilan untuk menyampaikan pesan dengan percaya diri dan meyakinkan. Pada
sesi ini, petani yang menjadi peserta pelatthan diberi pengetahuan tentang alur
komunikasi dan s&7// komunikasi bisnis. Keterampilan dalam komunikasi menjadi salah
satu kunci efektivitas dari pesan yang disampaikan kepada khalayak umum (Hasmawati,
2018; Mucharam, 2022). Oleh karena itu, hal ini penting untuk dipahami oleh peserta
pelatihan.

Peserta juga dibekali dengan tips dan trik untuk menjadi pembicara yang baik.
Dalam hal ini beberapa aspek penting yang ditekankan untuk dipersiapkan sebelum
berbicara di depan khalayak, baik untuk menyampaikan sesuatu atau mempromosikan
produk adalah: (a) penguasaan materi, (b) mengenali audience, (c) sikap, (d) interaksi
dengan audience, (€) bahan yang disampaikan, dan (d) umpan balik. Dengan memahami
aspek tersebut, komunikasi bisnis yang dijalankan oleh petani, baik kepada calon mitra,
pembeli atau pihak lain diharapkan dapat menjadi lebih efektif. Urgensi dari masing-
masing aspek tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Aspek Persiapan Dalam Komunikasi Bisnis

No Aspek Urgensi

1 Penguasaan materi Persiapan dan penguasaan materi penting dilakukan agar
dapat disampaikan dengan baik dan lancar, sehingga
mudah dimengerti oleh audience.

2 Mengenali andience  Kenali dan riset tentang audience untuk memastikan topik
dan gaya penyampaian yang tepat. Hal ini dapat
mempetrlancar komunikasi antara pembicara dan audience.

3 Sikap Perlu adanya kontak mata, body langnage yang relevan,
bahasa, intonasi penyampaian yang tepat dengan produk
yang ditawarkan dan audience- nya. Hal ini untuk
memperoleh kesan positif dari audience.

4 Interaksi dengan Membangun interaksi dengan audience, misalnya dengan

andience mengajukan pertanyaan. Hal ini dapat menarik perhatian
andience untuk menyimak apa yang disampaikan.

5 Bahan yang Ketika proses komunikasi bisnis disertai dengan

disampaikan, penyampaian bahan tayang/presentasi, maka bahan




3

Participative Journal: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 75

No Aspek Urgensi

tersebut harus dipersiapkan dengan baik, tidak terlalu
panjang dengan visual yang menarik. Hal ini dapat
membantu audience memahami dan menangkap pesan
yang ingin disampaikan.

6 Umpan balik Perlu adanya umpan balik atas apa yang disampaikan,
misalnya melalui diskusi dengan awudience. Hal ini sebagai
bentuk membangun partisipasi dan untuk memastikan
tingkat pemahaman atau penerimaan audience atas materi
yang disampaikan.

Selain materi komunikasi bisnis dan public speaking, petani juga diberi pengetahuan dasar
tentang digital marketing, khususnya untuk produk pertanian. Di era digital saat ini,
penguasaaan tentang digital marketing menjadi penting dan sangat relevan (Krisdayanti et
al., 2022). Pada kesempatan ini para petani diperkenalkan dengan berbagai platform digital
yang dapat digunakan untuk memasarkan produk mereka, seperti media sosial, situs
website, dan aplikasi e-commerce. Petani yang menjadi peserta pelatihan juga diajarkan
tentang teknik-teknik penggunaan media digital secara efektif, seperti pembuatan konten
yang menarik, optimasi mesin pencari, dan analisis data untuk memahami preferensi
konsumen. Dengan memahami konsep-konsep dasar digital marketing, para petani dapat
lebih mudah memanfaatkan teknologi untuk memperluas jangkauan pasar mereka dan
meningkatkan penjualan produk pertanian mereka (Melati et al., 2020). Dokumentasi
kegiatan penyampaian materi teknik komunikasi bisnis, public speaking, dan digital
marketing dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Penyampaian Materi Teknik Komunikasi Bisnis, Public Speaking, dan Digital Marketing
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Diskusi

Setelah penyampaian materi, para petani juga diberikan kesempatan untuk berlatih
secara langsung melalui sesi ro/e play atau simulasi untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal (Dharmayanti, 2013). Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi dan kemampuan berbicara di depan umum bagi
para petani di Desa Guci, Kabupaten Tegal. Dalam kegiatan ini, para petani dipandu
untuk memainkan peran-peran tertentu dalam berbagai situasi bisnis yang umum terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka diberi skenario-skenario yang realistis, mulai dari
perkenalan diri, bernegosiasi harga dengan pembeli, mempromosikan dan
mempresentasikan tentang produk mereka kepada calon pembeli.

Sesi role play ini menjadi wahana bagi petani untuk mengaplikasikan langsung materi
dan pengetahuan yang telah diberikan. Petani diarahkan untuk berlatih membangun pola
komunikasi dari situasi atau skenario yang diberikan dan mempraktikkan di depan
peserta yang lain. Setelah itu, peserta dan rekan-rekan sesama petani diminta untuk
memberikan umpan balik atas peran dan skenario yang dimainkan. Mereka diminta
untuk mengindentifikasi kelebihan atau kekurangan dari masing-masing peserta dalam
role play. Selanjutnya, di setiap sesi fasilitator akan memberikan umpan balik sebagai
bentuk apresiasi atau masukan atas peran dari setiap situasi atau skenario yang dijalankan
peserta pelatihan. Melalui interaksi langsung ini, para petani dapat memperbaiki
kemampuan mereka dalam berkomunikasi bisnis dan meningkatkan kepercayaan diri
mereka dalam menyampaikan pesan kepada berbagai pihak terkait.

Selain itu, melalui permainan peran ini, para petani tidak hanya diajarkan untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi mereka, tetapi juga untuk memahami
perspektif dan kebutuhan para pihak yang terlibat dalam proses bisnis. Mereka belajar
untuk merespon dengan tepat terhadap berbagai situasi dan menyesuaikan gaya
komunikasi mereka sesuai dengan audience yang mereka hadapi. Selain itu, simulasi public
speaking juga menjadi ajang bagi para petani untuk mengasah keterampilan berbicara di
depan umum. Mereka diajarkan teknik-teknik seperti kontrol nafas, intonasi suara, dan
gerakan tubuh yang dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dan membuat
presentasi mereka lebih meyakinkan dan menarik. Di awal sesi, petani banyak yang malu
hingga tidak dapat memperkenalkan diri dengan baik. Namun setelah diberi berbagai
tips dan trik, mereka dapat mengatasi rasa malu dan canggungnya, schingga dapat
menjalankan peran dengan cukup baik. Dokumentasi sesi 7o/ play komunikasi bisnis dan
public speaking ditampilkan pada Gambar 3.

Dalam spektrum yang lebih luas, kegiatan ini diharapkan tidak hanya membantu
para petani dalam memperoleh keterampilan komunikasi yang dibutuhkan untuk
memperluas jangkauan peamasaran produk pertanian mereka, tetapi juga membuka
pintu bagi mereka untuk menjadi pemimpin dan penggerak perubahan di masyarakat
setempat. Zahara (2018) menyatakan bahwa keterampilan komunikasi menjadi unsur
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penting dalam kepemimpinan dan pencapaian tujuan suatu organisasi. Keterampilan

komunikasi juga berperan penting dalam efektivitas kepemimpinan desa (Pelita, 2015).

Gambar 3. Ro/e Play Komunikasi Bisnis dan Public Speaking

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Secara umum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan
baik sesuai dengan target yang diharapkan. Berdasarkan evaluasi kegiatan yang dilakukan
dengan masyarakat dan para pihak terkait, masyarakat petani menilai materi yang
disampaikan sesuai dengan kebutuhan mereka dan menjadi penyegaran, karena selama
ini mereka lebih banyak menerima materi terkait aspek budidaya atau pengolahan
produk. Pelatihan ini dapat menjadi pelengkap pengetahuan dan keterampilan petani,
khususnya dalam pemasaran produk berbasis pertaian yang dihasilkan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan komunikasi bisnis
ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan petani dalam
berkomunikasi dan berbicara di depan umum, dengan tujuan untuk meningkatkan
jangkauan pemasaran produk pertanian mereka. Pelatihan yang dikemas dalam bentuk
penyampaian materi dan 7o/ play atau simulasi ini memperoleh respon positif dan dapat
meningkatkan kepercayaan diri petani untuk berbicara di depan umum. Hal itu diketahui
dari hasil wawancara dengan petani pasca pelatihan serta pada saat sesi ro/e play. Kegiatan
ini diharapkan dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kapasitas petani dan
efektivitas pemasaran produk hasil pertanian di Desa Guci. Selain itu, pelatihan ini juga
diharapkan dapat menjadi jalan bagi petani untuk menjalin hubungan yang lebih baik
dengan pasar, dan mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan
daya saing mereka di pasar yang semakin kompleks
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